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MUSNIATI MUSAWIR. Pengaruh Perendaman Hasil Cetakan Alginat Pada 
Larutan Desinfeksi Rebusan Daun Sirih (Piper Betle Linn) dan Hidrogen 
Peroksida terhadap Stabilitas Dimensional. Dibimbing oleh drg. Lenny Indriani 
Hatta, M.Kes. 
Dalam bidang kedokteran gigi penggunaan bahan cetak sangatlah penting. Bahan 
cetak digunakan untuk meniru gigi dan jaringan rongga mulut. Salah bahan yang 
paling banyak digunakan adalah bahan cetak hidrokoloid yang sampai saat ini 
digunakan adalah alginat Bahan cetak alginat mempunyai sifat imbibisi yaitu 
menyerap air bila berkontak dengan air sehingga hasil cetakan sehingga mudah 
terjadi ekspansi yang dapat menyebabkan ketidakakuratan hasil cetakan. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh perendaman hasil cetakan alginat 
pada larutan desinfeksi rebusan daun sirih (Piper Betle Linn) dan hidrogen peroksida 
terhadap stabilitas dimensional. Jenis penelitian Eksperimental Laboratorium dengan 
rancangan peneltian The Post Test Control Group Design pada 27 sampel hasil 
cetalan alginat. Pengelompokkan sampel terdiri dari 3 kelompok yaitu 1 kelompok 
tanpa perlakuan atau kontrol, 2 kelompok perlakuan dengan teknik desinfeksi 
perendaman menggunakan larutan desinfekstan selama 10 menit. Pada masing-
masing kelompok perlakuan terjadi perubahan dimensional yang dilihat melalui 
pengukuran diameter dengan menggunakan jangka sorong. Hasil yang diperoleh 
dengan menggunakan Kruskal Wallis Test yaitu penggunaan  bahan desinfeksi 
rebusan daun sirih (Piper Betle Linn) 25% dan hidrogen peroksida 3% terdapat 
perbedaan nilai rata-rata pengukuran  dimensi horizontal yang signifikan antara hasil 
cetakan alginat setelah dilakukan perendaman rebusan daun sirih (Piper Betle Linn)  
dengan hidrogen peroksida, antara rebusan daun sirih (Piper Betle Linn) dengan 
kontrol, dan antara hidrogen peroksida dengan kontrol. Ditemukan nilai < p 0.05 
pada seluruh perbandingan kelompok, hal tersebut dibuktikan dari hasil analisis pos 
hoc test  dan uji beda lanjut digunakan uji Mann Whitney Test, ditemukan <p 0.001  
terlihat adanya perbedaan stabilitas yang signifikan pada dimensi horizontal setelah 
perendaman pada larutan. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan larutan desinfeksi 
rebusan daun sirih (Piper Betle Linn) 25% menyebabkan perubahan dimensi lebih 
besar dari pada hidrogen peroksida 3% terhadap cetakan alginat. 
 
 
Kata kunci : Alginat, Rebusan daun sirih (Piper Betle Linn), Hidrogen Peroksida , 





MUSNIATI MUSAWIR. Print Results Effect of Immersion Disinfection Solution 
Stew Alginate In Daun Sirih (Piper betle Linn) and Hydrogen Peroxide on 
Dimensional Stability. Guided by drg. Lenny Indriani Hatta, Kes.  
In the field of dentistry the use of printed materials is important. Print materials used 
to mimic the teeth and oral tissues. One of the most widely used material is 
hydrocolloid printed materials hitherto used is alginate alginate molding material has 
the properties imbibisi which absorb water when in contact with water so that the 
print is so easy-going expansion that can cause inaccuracies printout. The purpose of 
this study is to determine the effect of immersion in a solution of alginate printouts 
disinfection stew betel leaf (Piper betle Linn) and hydrogen peroxide to the 
dimensional stability. Experimental research laboratory type with a design of a study 
of The Post Test Control Group Design on 27 samples of cetalan alginate. Grouping 
of samples consisted of three groups: one group with no treatment or control, the 2 
treatment groups with immersion disinfection techniques used to disinfect the 
solution for 10 minutes. In each treatment group changes were seen through the 
dimensional diameter measurements using calipers. Results obtained by using 
Kruskal Wallis test, namely the use of disinfection stew betel leaf (Piper betle Linn) 
25% and 3% hydrogen peroxide there are differences in the average value of the 
measurement of the horizontal dimensions significantly between printouts alginate 
after soaking stew betel leaf (Piper beetle Linn) with hydrogen peroxide, among stew 
betel leaf (Piper betle Linn) with the control, and the hydrogen peroxide with the 
controls. Found value <p 0:05 on the entire comparison group, it is evident from the 
results of a post hoc analysis of different test further test and used the Mann Whitney 
Test, found <p 0.001 seen significant differences in stability on the horizontal 
dimension after immersion in a solution. It can be concluded that the use of 
disinfection solution stew betel leaf (Piper betle Linn) 25% cause dimensional 
changes greater than 3% hydrogen peroxide to the alginate mold.  
Keywords: Alginate, decoction of betel leaf (Piper betle Linn), Hydrogen Peroxide, 
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1.1 Latar belakang 
Dalam bidang kedokteran gigi penggunaan bahan cetaksangatlahpenting. 
Bahan cetak digunakan untuk meniru gigi dan jaringan rongga mulut.Hasil 
cetakan ini dipergunakan untuk membuat model studi maupun model kerja 
untuk menetapkan rencana perawatan yang akan dilakukan. Terdapat dua jenis 
bahan cetak yang diketahui yaitu bahan cetak elastik dan non elastik. Bahan 
cetak elastik yaitu hidrokolid dan elastomer sedangkan bahan cetak non elastik 
yaituimpression compound, impression wax, plaster of paris dan zinc oxide 
eugenol impression material .Salah bahan yang paling banyak digunakan adalah 
bahan cetak hidrokoloid yang sampai saat ini digunakan adalah alginat. 
Bahan cetak alginat adalah bahan yang sangat populer belakangan ini sebab 
memiliki banyak kelebihan diantaranya manipulasi mudah, tidak memerlukan 
banyak peralatan, mudah pencampurannya, nyaman bagi pasien, dan relatif lebih 
murah dibanding dengan bahan cetak elastomer. Bahan cetak ini juga mudah 
ditolerir oleh pasien, cepat mengeras, dan terdapat aroma yang menyegarkan 
seperti permen karet untuk mengurangi reflek muntah.1,2 
Bahan cetak alginat mempunyai sifat imbibisi yaitu menyerap air bila 
berkontak dengan air sehingga bentuknya lebih mudah mengembang. Hal ini 
dapat menyebabkan perubahan bentuk atau dimensi hasil cetakan sehingga 
mudah terjadi ekspansi yang dapat menyebabkan ketidakakuratan hasil cetakan 
2 
 
alginat. Oleh karena itu, stabilitas dimensional pada hasil cetakan merupakan hal 
terpenting dalam keberhasilan pembuatan model cetakan selanjutnya. Disamping 
itu, alginat mudah terjadi pengerutan saat dibiarkan terlalu lama pada udara 
terbuka. Sehingga penting untuk menjaga kelembaban hasil cetakan alginat agar 
stabilitas dimensinya terjaga dengan baik.1,3 
Faktor yamg harus diperhatikan saat menggunakan bahan cetak adalah 
kontrol dari penularan infeksi silang yang berasal dari bahan cetak. Menurut 
berbagai penelitian, bahan cetak menjadi salah satu agen penularan infeksi pada 
dokter gigi. Oleh karena itu, The American Dental Association ( ADA) 
menganjurkan bahan cetak harus dicuci terlebih dahulu dengan menggunakan air 
yang melekat pada bahan cetak kemudian direndam dalam larutan desinfektan 
untuk menghindari terjadinya kontaminasi bakteri sebelum dikirim di 
laboratorium.4 
Terdapat dua metode pemberian desinfektan pada cetakan alginat yaitu 
metode perendaman dan metode penyemprotan. Cara kerja metode 
penyemprotan adalah dengan menyemprotkan desinfektan pada cetakan alginat 
kemudian didiamkan selama 30 detik lalu dibungkus dengan plastik tertutup 
selama 10 menit, sedangkan cara perendaman adalah dengan merendam seluruh 
permukaan cetakan sehingga berkontak dengan larutan desinfektan.4 
Bahan desinfektan yang banyak digunakan dan mempunyai efektifitas 
desinfeksi pada  mikroorganisme patogen adalah sodium hipoklorit, klorheksidin 
dan hidrogen peroksida. Sodium hipoklorit dan klorheksidin memiliki spektrum 
luas, bekerja cepat dan toksisitasnya rendah sehingga aman digunakan untuk 
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desinfeksi bahan cetak. Pemakaian sodium hipoklorit sebagai desinfeksi efektif 
pada konsentrasi 0.5% dan klorheksidin sebagai desinfeksi efektif 0.2%.  
Penggunaan hidrogen peroksida efektif pada konsentrasi 3 % dan aktif pada 
mikroorganisme gram positif dan negatif.1 
Piper betle Linn atau sirih merupakan salah satu tanaman yang diketahui 
berkhasiat sebagai antiseptik karena mengandung bahan aktif diantaranya adalah 
minyak atsiri, kavikol, hidroksivacikol, kavibetol, eugenol, karvakol, cineole, 
cadinene, estragol, tannin, diastase, pati, allypyrokatekol, fenil, propane, 
caryphyllene, p-cymene dan katekin. Zat aktif dalam antiseptik adalah kavikol 
yang memiliki daya bunuh bakteri lima kali lebih kuat daripada fenol biasa.4 
Penggunaan Piper Betle Linn sebagai desinfeksi alami untuk mendesinfeksi 
cetakan alginat belum pernah diteliti untuk melihat pengaruh perubahan dimensi 
hasil cetakan alginat. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti“Pengaruh 
Perendaman Hasil Cetakan Alginat pada Larutan  Desinfeksi Rebusan 
Daun Sirih ( Piper Betle Linn) dan Hidrogen Peroksida terhadap Stabilitas 
Dimensional”. 
 
1.2 Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, maka peneliti 
merumuskan masalah peneliti yaitu “ Bagaimana pengaruh perendaman hasil 
cetakan alginat pada larutan desinfeksi rebusan daun sirih (Piper Betle Linn) dan 




1.3 Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perendaman hasil 
cetakan alginat pada larutan desinfeksi rebusan daun sirih (Piper Betle Linn) dan 
hidrogen peroksida terhadap stabilitas dimensional. 
 
1.4 Manfaat penelitian  
Manfaat yang diperoleh dari peneltian ini adalah memberikan informasi 
kepada pembaca tentang pengaruh perendaman hasil cetakan alginat pada 
larutan desinfeksi rebusan daun sirih (Piper Betle Linn) dan hidrogen peroksida 
terhadap stabilitas dimensional. 
 
1.5 Hipotesis penelitian  
Ada pengaruh perendamanhasil cetakan alginat pada larutan desinfeksi 







2.1 Bahan Cetak Alginat 
Salah satu bahan cetak irreversible yang sering digunakan sejak lama adalah 
bahan cetak alginat. Bahan cetak alginat ditemukan oleh seorang ahli kimia dari 
Skotlandia. Beliau memperhatikan bahwa rumput laut tertentu yang berwarna coklat 
(algae) bisa menghasilkan suatu ekstrak lender yang bernama algin. Substansi alami 
ini diidentifikasi sebagai suatu polimer linier dengan berbagai kelompok asam 
karboksil dan dinamakan asam alginik. Alginat yang sering digunakan adalah dalam 
bentuk bubuk yang dicampur dengan air. Bahan cetak alginat ini dimanipulasikan 
dengan mencampurkan bubuk dan air sesuai dengan ajuran pabrik. Bubuk 
mengandung sodium alginat, kalsium sulfat, trisodium posfat, diatomaceous earth, 
seng oksida dan potassium titanium flour.6 
Bahan cetak alginat memiliki kualitas detail permukaan yang baik dan reaksi 
yang cepat pada suhu yang lebih tinggi. Bahan ini bersifat non toksik dan non iritan. 
Bahan cetak alginat mempunyai kelebihan seperti mudah digunakan, murah, dan 
setting time yang cepat. Setting time dapat dikontrol dengan suhu air yang 
digunakan. Alginat memiliki kelemahan yaitu kurang akurat untuk mendapatkan 
detail dan kurang dapat mempertahankan stabilitas dimensi. Umumnya alginat 
digunakan sebagai cetakan awal untuk membuat sendok cetak individual, membuat 
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model studi yang membuat dalam pembuatan rencana perawatan dan diskusi dengan 
pasien, bahan cetak mahkota dan jembatan sementara, untuk model guard, dan 
sebagainya. Alginat merupakan bahan cetak yang penggunaanya paling luas dalam 
bidang kedokteran gigi.6 
 
2.1.1 Struktur Kimia Alginat 
Asam alginat atau ganggang laut coklat merupakan bahan dasar alginat yang 
dibentuk dari tumbuhan-tumbuhan laut sebagian besar terdiri dari garam potassium 
dan garam sodium. Asam alginat mempunyai berat molekul acid dan anhydro-beta-
D-mannuronic acid dan anhydro-beta-D-guluronnic acid. 6 
 
 
Gambar 2.1Rumus bangun struktur asam alginik ( Anusavice 2010, p.104) 
 
2.1.2 Komposisi 
Komposisi alginat terdiri dari garam alginic acid, garam Ca, trisodium fosfat, 
filler (diatomaceous earth), silico flouride, bahan perasa dan pada merek tertentu 
terdapat indikator kimia untuk memudahkan mengetahui tahapan manipulasi. Bahan 
cetak alginat berbentuk bubuk dan bila dicampur air akan terbentuk hidrosol, yang 
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kemudian berubah menjadi hidrogel. Hal ini disebabkan garam alginic acid dan 
garam Ca beraksi dalam air membentuk kalsium alginat.5 
Tabel 2.2. Komposisi bubuk material cetak alginat 7 
Material  Jumlah Fungsi  
Garam sodium atau 
potassium dari asam alginat 
11-16 Komponen reaktif utama, membentuk sol 
dengan air dan menjadi berikatan silang 
membentuk gel. 
CaSO42H2O ( gipsum) 11-17 Sumber ion-ion Ca 
2+ yang menyebabkan 
ikatan silang dalam rantai alginat. 
Na2PO4 1-3 Untuk mengontrol waktu kerja 
Material pengisi yang 
lemah- misalnya 
diatomaceous earth 
65-75 Memberikan “body” dan mempermudah 
manipulasi. 
Indikator reaksi ( pada 
beberapa bubuk) 
 Memberikan perubahan warna pada saat 
terjadi pengerasan sempurna. 
 
2.1.3 Proses Gelasi 
Reaksi khas sol-gel dapat digambarkan secara sederhana sebagai reaksi alginat 
larutan air dengan kalsium sulfat dan pembentukan gel kalsium alginat yang tidak 
larut. Kalsium sulfat bereaksi dengan cepat untuk membentuk kalsium alginat tidak 
larut dari kalium atau natrium alginat dalam suatu larutan cair. Produksi kalsium 
alginat ini begitu cepat sehingga tidak menyediakan cukup waktu kerja. Jadi, suatu 
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garam larut air ketiga, seperti trinatrium fosfat ditambahkan pada larutan untuk 
memperpanjang waktu kerja. Strateginya adalah kalsium sulfat akan lebih suka 
bereaksi dengan garam lain dibandingkan alginat larut air. Jadi, reaksi antara 
kalsium sulfat dan alginat larut air dapat dicegah asalkan ada trinatrium fosfat yang 
tidak bereaksi. Sebagai contoh, bila sejumlah kalsium sulfat, kalium alginat, dan 
trinatrium fosfat dicampur dan sebagian atau seluruhnya dilarutkan dalam air 
dengan proporsi yang tepat, reaksi berikut terjadi pertama kali :  
2 Na3PO4 + 3 CaSO4 → Ca3 ( PO4)2 + 3 Na2SO4 
Bila pasokan trinatrium fosfat menipis, ion kalsium mulai bereaksi dengan kalium 
alginat untuk membuat kalsium alginat seperti berikut : 
K2nAlg + n CaSO4 → n K2SO4 + Can Alg 
Garam yang ditambahkan dikenal sebagai bahan memperlambat ( retarder). Ada 
sejumlah garam larut air yang dapat digunakan, seperti natrium atau kalium fosfat, 
kalium oksalat,  atau kalium karbonat, trinatrium fosfat, natrium tripolifosfat dan 
tetranatrium pirofosfat. Dua nama yang berakhir adalah yang paling penting sering 
digunakan dewasa ini. Jumlah bahan memperlambat (natrium fosfat) harus 
disesuaikan dengan hati-hati untuk mendapatkan waktu gelasi yang tepat. 
Umumnya bila kira-kira15 g bubuk dicampur dengan 40 ml air, gelasi akan terjadi 







Kekuatan gel maksimal diperlukan untuk mencegah fraktur dan menjamin 
bahwa cetakan cukup elastis ketika dikeluarkan dari dalam mulut. Semua faktor 
manupulasi yang dikendalikan oleh klinisi dapat mempengaruhi kekuatan gel. 
Sebagai contoh, bila air yang digunakan untuk pengadukan terlalu banyak atau 
terlalu sedikit, gel akhir yang diperoleh akan lemah, dan kurang elastik. Untuk ini 
harus digunakan perbandingan air dengan bubuk yang tepat, seperti disebutkan oleh 
pabrik pembuat. Pengadukan  tidak sempurna menyebabkan campuran tidak 
tercampur dengan sempurna sehingga reaksi kimia berlangsung secara tidak 
seragam di dalam massa adukan. Pengadukan yang terlalu lama dapat memutuskan 
anyaman gel kalsium alginat dan mengurangi kekuatannya. Petunjuk yang terdapat 
dalam produk haruslah diikuti dengan seksama.2 
 
2.1.5 Viskositas 
Kualitas natrium alginat ditentukan oleh tinggi rendahnya nilai viskositas. 
Hidrokoloid adalah bahan yang bergantung pada kecepatan-regangan. Oleh karena 
itu, ketahanan terhadap sobekan akan meningkat bila cetakan dikeluarkan dengan 
sentakan tiba-tiba. Kecepatan mengeluarkan cetakan harus disesuaikan antara 
gerakan cepat dan kenyamanan pasien. Biasanya, cetakan alginat tidak melekat 
secara kuat pada jaringan mulut seperti bahan elastomer tanpa air, jadi cetakan 
alginat dapat dengan mudah dikeluarkan secara cepat.2 
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Menurut kecepatan proses terjadinya gelasinya, alginat dibedakan menjadi dua 
jenis, yakni :  
1. Quick Setting Alginat, mengeras dalam 1 menit dan digunakan untuk 
mencetak rahang anak-anak atau penderita yang mudah mual. 




Sebagian besar cetakan alginat tidak mampu memproduksi detail yang halus 
yang dapat diperoleh dengan cetakan elastomerik lainnya. Pabrik pembuat tengah 
berusaha meningkatkan konsentrasi alginat untuk membuat bahan tersebut lebih 
akurat. Meskipun demikian, upaya ini tidak mampu meningkatkan stabilitas 
dimensi bahan. Kekasaran permukaan cetakan dapat menyebabkan distorsi pada 
tepi gigi yang dipreparasi. Surfaktan memang dapat digunakan untuk 
menghasilkan permukaan yang halus,tetapi memang dapat digunakan untuk 
menghasilkan permukaan yang halus, tetapi ditambahkannya selapis larutan diatas 
permukaan cetakan akan bisa mengaburkan keakuratannya. Untuk menjamin 
bahwa alginat memberikan gambaran realistik untuk pembuatan model studi, 






2.1.7 Manipulasi  
Metoda yang biasa digunakan untuk mengemas material berupa pengemasasn 
dalam kantung besar. Sendok digunakan untuk mengukur bubuk sedangkan 
silinder pengukuran plastik digunakan untuk mengukur volume tepat dari air. 
Metode alternatif pengemasan material adalah dengan cara bubuk alginat 
ditempatkan dalam kantung (sachet) kecil. Kandungan satu kantung kecil cukup 
untuk satu kali pencetakan. Operator cukup menambahkan volume tepat tertentu 
dari air. Hal ini menghasilkan konsentrasi yang benar dari komponen cetakan.  
Material yang dikemas dalam kantung benar cenderung mengalami pemisahan 
karena kepadatan unsur utama dari komponen mengendap kebagian bawah 
kantung. Hal ini dapat diatasi dengan membalik kantung sebelum pemakaian. 
Perlakuan tersebut juga menegah terjadi kepadatan serbuk dan memastikan bahwa 
volume material yang cukup telah digunakan pada setiap pencampuran. Setelah 
penakaran secara proporsional, bubuk dan air dicampur bersama-sama dalam 
mangkuk pencampuran plastik menggunakan spatula dengan ujung yang lebar. 
Spatulasi yang cepat diperlukan untuk  menghasilkan pencampuran yang 
sempurna dan menghasilkan konsistensi sol alginat yang “ creamy” . Material 
digunakan dalam sendok cetak pabrik atau sendok cetak khusus dan digunakan 






2.1.8 Reaksi setting 
Pada pencampuran dan spatulasi bubuk dan air, terbentuk sol alginat. Sodium 
fosfat, yang terdapat dalam bubuk, segera larut dalam air sedangkan gipsum hanya 
larut sedikit ( kelarutan sekitar 0.2% ).  Sodium alginat segera bereaksi dengan ion 
kalsium yang berasal dari pelarut gipsum untuk membentuk kalsium alginat. 
Penggantian gugus sodium monovalen dengan kalsium diavalen menghasilkan 
ikatan silang pada rantai-rantai alginat serta konversi material dari bentuk sol ke 
bentuk gel. Pada saat terjadi reaksi setting, dan derajat ikatan silang meningkat, 
maka gel mengeluarkan sifat-sifat elastik.7 
Sifat-sifat : material yang baru saja dicampur mempunyai viskositas rendah, 
meskipun hal ini sangat bervariasi tergantung pada jumlah material pengisi yang 
lemah atau tidak mempunyai kekuatan (inert filler) yang ditambahkan oleh pabrik 
pembuat. Viskositas rendah, disertai dengan derajat pseudoplastisitas, menjadikan 
material cetak alginat masuk kedalam klasifikasi material cetak mukostatik. 
Material ini mampu mendapatkan gambaran jaringan lunak tanpa memberi 
tekanan.untuk beberapa aplikasi, viskositas rendah bersifat tidak menguntungkan, 
sebagai contoh, pada saat mencoba mencetak kedalam sulkus tercetak. 7 
Deskripsi reaksi setting dapat terlihat bahwa material alginat ini mengalami 
periode induksi setelah pencampuran, selama viskositas material tetap hampir 
tidak terubahkan. Keadaan ini segera diikuti dengan setting yang cepat. Dengan 
demikian, karakterisitik setting dari material alginat ini, bersifat mendekati 
persyaratan ideal masa kerja yang sesuai diikuti dengan setting time yang cepat. 
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Karakterisitik setting kemudian dapat dikontrol oleh operator dengan menetapkan 
suhu air yang digunakan. Penggunaan air hangat menurunkan working time  dan 
setting time dengan cara meningkatkan kecepatan penggunaan sodium fosfat serta 
dengan meningkatkan kecepatan reaksi ikatan silang. Penggunaan air dingin 
menimbulkan efek sebaliknya. 7 
 
2.2 Daun Sirih (Piper Betle Linn) 
 
2.2.1 Deskripsi Daun Sirih (Piper Betle Linn) 
Daun sirih termasuk kedalam familiPiperacea, merupakan jenis tumbuhan 
merambat dan bersandar pada batang pohon lain, yang tingginya 5-15 meter. Sirih 
memiliki daun tunggal  letaknya berseling dengan bentuk bervariasi mulai dari 
bentuk bundar telur, atau bundar telur lonjong, pangkal berbentuk jantung atau 
agak bundar berlekuk sedikit, ujung daun runcing, pinggir daun rata agak 
menggulung kebawah, panjang 5-18 cm, lebar 3-12 cm. Daun berwarna hijau, 
permukaan atas rata, licin agak mengkilat, tulang daun agak teenggelam, 
permukaan bawah agak kasar, kusam, tulang daun menonjol, bau aromatik khas, 
rasa pedas. Sedangkan batang tanaman berbentuk bulat, dan lunak berwarna hijau 
agak kecoklatan dan permukaan kulitnya kasar serta berkerut-kerut.8 
Klasifikasi ilmiah tanaman daun sirih adalah sebagai berikut : 
Kingdom : Plantae 
Division  : Magnoliophyta 
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Class  : Magnoliopsida 
Ordo  : Piperales 
Family  : Piperacea 
Genus : Piper 
Species  : Piper betle linn 
 
Gambar 2.3: Daun Sirih ( Piper Betle Linn) 
 
2.2.2 Kandungan dan Manfaat Daun Sirih (Piper Betle Linn) 
Daun sirih hijau mengandung 4.2 % minyak atrisi yang komponen utamanya 
terdiri dari bethel phenol, dan beberapa derivatnya diantaranya Eugenol 
allypyrocatechine 26.8-42.5%, Cineol 2.4%-4.8% , methyl eugenol 4.2-15.8% , 
Caryophyllen ( Siskuiterpen) 3-9.8%, hidroksi kavikol, kavikol 7.2-16.7% , 
kavibetol 2.7-6.2%, estragol, ilypyrokatekol 0-9.6%, karvakrol 2.2-5.6%, alkaloid, 
flavonoid, triterpenoid atau steroid, saponin, terpen, fenilpropan, terpinen, 
diastase 0.8-1.8% dan tannin 1-1.3%.8 
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Daun sirih mengandung asam amino kecuali lisin, histidin, dan arginin. 
Asparagin terdapat dalam jumlah yang sangat besar, sedangkan glisin  dalam 
bentuk gabungan, kemudian prolin, dan ornitin. Daun sirih yang lebih muda 
mengandung minyak atrisi ( pemberi bau aromatik khas), diastase dan gula yang 
jauh lebih banyak dibandingkan daun yang lebih tua, sedangkan kandungan tanin 
pada daun muda dan daun tua adalah sama. 8 
 
2.2.3 Penelitan tentang Daun Sirih (Piper Betle Linn) 
1. Penelitian yang dilakukan Anang Hermawan (2007) membuktikan bahwa daun 
sirih hijau dengan pelarut DMSO (Dimethil Sulfoxide) 10% dengan metode 
disc disffusion dapat menghambat pertumbuhan bakteri Straptococcus aures 
dengan efektif kuat 
2. Penelitian dari Nalina dan Rahim ( 2007) menunjukkan hasil bahwa ekstrak 
sirih efektif menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif 
3. Penelitian Siswomiharjo W (1994) telah dilakukan perbandingan perubahan 
dimensi alginat yang direndam dalam larutan desinfeksi air sirih 25 %, 
glutaraldehyde 2 % dan sodium hypochlorite 1 %. 
4. Penelitian yang dilakukan Saraswati (2012) infusa daun sirih merah mempunyai 
daya bakteri terhadap bakteri Enterococcus faecalis, konsentrasi bunuh 
minimum yang didapat adalah 25% 
5. Penelitian yang dilakukan Paramita (2010) efek air rebusan daun sirih merah 
memiliki efek antijamur pada konsentrasi 50% terhadap Candida albicans. 
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2.3 Hidrogen peroksida 
 
2.3.1 Deskripsi Hidrogen Peroksida 
Hidrogen peroksida berbentuk cairan tapi pada suhu rendah berbentuk Kristal 
padat, tidak berwarna, berbau sedikit tajam dan pedas. Berat molekul 46,03; 
Rumus molekul HCOOH; titik didih 100-101 oC; titik lebur 8,5 oC; titik nyala 54 
oC; kerapatan relative (air=1) 1,2; larut dalam air, tekanan uap 44,8 mmHg (20 
oC).9,10 
Hidrogen peroksida termasuk zat oksidator yang bisa digunakan sebagai bahan 
pemutih pulp yang ramah lingkungan. Disamping itu, hidrogen peroksida juga 
mempunyai beberapa kelebihan antara lain pulp diputihkan mempunyai ketahanan 
yang tinggi serta penurunan kekuatan serat sangat kecil. Pada kondisi asam, 
hidrogen peroksida sangat stabil, pada kondisi basah mudah terurai.12 
Peruraian hidrogen peroksida juga dipercepat oleh naiknya suhu. Zat reaktif 
dalam sistem pemutihan dengan hidrogen peroksida dalam  suasana basa adalah 
perhydroxyl anion (HOO) 
Anion ini terbentuk dari penambahan alkali terhadap hidrogen peroksida 
sebagaimana persamaan (1) 
HOOH + HO- ↔HOO- + H2O    (1) 
Ion HOO- ini mempunyai peran aktif didalam proses pemutihan, peruraian 
hidrogen peroksida sebagaimana persamaan (1) dikenal dengan deprotonation. 
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Dengan adanya logam-logam transisi seperti Fe, Mn, dan Cu, dekomposisi dari 
hidrogen peroksida dalam larutan basa dianggap berlangsung sebagaimana reaksi 
ionik berikut : 
H2O2 + HO2 →H2O + O2+ HO       (2) 
Logam-logam transisi bertindak sebagai katalis yang mengarahkan dekomposisi 
H2O2 mengikuti persamaan reaksi (2). Pada kondisi basa, dengan adanya 
katalisator, hasil-hasil dekomposisi hidrogen peroksida antara lain : radikal-radikal 
anion hidroksida superoksid  sebagai zat intermediate sebagai persamaan (2). Pada 
pemutihan dengan hidrogen peroksida yang terjadi adalah persamaan reaksi (1), 
sedangkan reaksi ion-ion logam transisi harus dicegah, karena tidak memberikan 
dampak efektif pada proses pemutihan.12 
 
2.3.2 Penggunaan 
Hidrogen peroksida memiliki sifat oksidator yang sangat kuat dan digunakan 
sebagai bahan pemutih, juga sebagai desinfektan. Hidrogen peroksida relatif  tidak 
stabil dan mengalami dekomposisi secara perlahan dan melepaskan oksigen. 
Hidrogen peroksida dapat larut dalam air dan menyebabkansuasana asam, dan  pH 
dipengarhi oleh konsentrasnya, untuk pH adalah 5.0-6.0.13 
Secara keseluruhan bahan pemutih hidrogen peroksida aman digunakan 
apabila dipakai dalam batas konsentrasi yang diawasi, waktu yang tidak terlalu 
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lama (bila konsentrasi tinggi) dan dalam suatu interval waktu perawatan tertentu. 
Pada konsentrasi tinggi bahan pemutih gigi dapat bersifat bakteriostatik dan pada 
konsentrasi sangat tinggi dapat bersifat mutagenik dan memungkinkan untuk 
menyebabkan kerusakan pada ikatan DNA. 13 
Salah satu keunggulan hidrogen peroksida dibandingkan oksidator yang lain 
adalah sifatnya yang ramah lingkungan karena tidak meninggalkan residu yang 
berbahaya. Kekuatan oksidatornya pun dapat diatur sesuai dengan kebutuhan. 
Kegunaan hidrogen peroksida dengan konsentrasi 3% sebagai antiseptik.11 
 
2.4  Gipsum  
 
2.4.1 Deskripsi gipsum 
 Gipsum secara umum merupakan bubuk mineral putih dengan nama kimiawi 
kalsium sulfat dihidrat ( CaSO4. 2H2O). Produk gipsum yang digunakan dalam 
kedokteran gigi berbahan dasar kalsium sulfat hemihidrat (CaSO4)2.H2O. 
Penggunaan utamanya adalah untuk cor ( casts) atau model, dies, dan bahan cetak 
atau bahan tanam ( investmen/ investment). 6 
Istilah model secara umum digunakan jika berhubungan dengan suautu replika 
dari sejumlah gigi serta jaringan lunak yang berkaitan disekitarnya atau secara 
alternatif jika berhubungan dengan rahang tanpa gigi.  Istilah die secara umum 
digunakan jika mengenai replika dari satu gigi.6 
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Morfologi dari jaringan keras dan lunak tercetak dalam suatu cetakan 
(impression), serta model dan die disiapkan menggunakan material yang keadaan 
awalnya berupa zat cair, serta dapat dituang kedalam cetakan atau impresi, 
kemudian akan mengeras membentuk suatu replika yang keras.7 
Banyak material telah digunakan untuk membuat model dan die tetapi yang 
paling dikenal adalah material dengan dasar produk gipsum. Standar ISO  terakhir 
untuk produk gipsum kedokteran gigi menetapkan lima tipe material sebagai 
berikut :7 
Tipe 1 : plater gigi, impresi 
Tipe 2 : plaster gigi, model 
Tipe 3 : stone gigi, die, model 
Tipe 4 : stone gigi, die, kekuatan ( strength) tinggi, daya ekspansi rendah 
Tipe 5 : stone gigi, die, kekuatan (strength) tinggi, daya ekspansi tinggi.  
 
2.4.2 Komposisi  
 
Produksi gipsum yang digunakan dalam bidang kedokteran gigi dibentuk 
dengan mengeluarkan bagian air dari kristalisasi gipsum untuk membentuk 
kalsium sulfat hemihidrat. 
Gipsum → produk gipsum + air  
2CaSO4. 2H2O → ( CaSO4)2. H2O + 3H2O 
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Kalsium sulfat   Kalsium sulfat  
dihidrat   hemihidrat 
Aplikasi atau penggunaan produk gipsum dalam bidang kedokteran gigi 
meliputi arah balik dari reaksi yang tertera diatas. Hemihidrat jika dicampur 
dengan air akan bereaksi untuk membentuk dihidrat. 
( CaSO4)2.H2O + 3H2O → 2 CaSO4.2H2O 
Berbagai tipe produk gipsum yang digunakan dalam bidang kedokteran gigi 
secara kimiawi identik, dan semuanya terdiri dari kalsium sulfat hemihidrat, tetapi 
berbeda dalam bentuk fisikal, tergantung pada metode yang digunakan dalam 
pembuatannya.7 
 
2.4.3 Jenis produk gipsum 
 Menurut ADA (American Dental Association) No. 25, gipsum dapat 
diklasifikasikan : 
Plaster Cetak (Tipe I) : bahan cetak ini terdiri dari plaster of Paris yang 
ditambahkan zat tambahan untuk mengatur waktu pengerasan dan ekspansi 
pengerasan.2 
Plaster Model (Tipe II) : bahan cetak ini digunakan untuk mengisi kuvet dalam 
pembuatan protesa bila ekspansi pengerasan tidaklah penting dan kekuatan cukup, 
sesuai batas yang disebutkan dalam spesifikasi.2 
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Stone Gigi (Tipe III) : stone tipe III lebih disukai untuk pembuatan model yang 
digunakan pada konstruksi protesa, karena stone tersebut memiliki kekuatan yang 
cukup serta protesa lebih mudah dikeluarkan setelah proses selesai.2 
Stone Gigi, Kekuatan Tinggi ( Tipe IV) : persyaratan utama bagi bahan stone 
untuk pembuatan die adalah kekuatan, kekerasan, dan ekspansi pengerasan 
minimal.2 
 
2.4.4 Manipulasi dan ciri-ciri setting  
Bubuk plaster dan stone dicampur dengan air untuk menghasilkan suatu 
campuran yang dapat digunakan. Hidrasi dari hemihidrat kemudian terjadi dan 
menghasilkan model atau die gipsum. 
Proses setting mulai dengan cepat setelah pencampuran bubuk dan air. Tahap 
pertama dalam proses adalah air menjadi jenuh dengan hemihidrat yang 
mempunyai daya larut sekitar 0,8% pada suhu ruangan. Hemihidrat yang larut 
kemudian dengan cepat berubah menjadi dihidrat yang mempunyai daya larut 
sangat lebih rendah, yaitu sekitar 0,2 %. Karena keterbatasan daya larut dari 
hemihidrat segera terlampaui , seluruh larutan kemudian mulai mengkristal. Proses 
berlanjut hingga hampir semua hemihidrat berubah menjadi dihidrat.6 
 
2.4.5 Reaksi pengerasan 
Alam telah menyediakan kita suatu bahan unik dalam gipsum. Berbagai hidrat 
memiliki kelarutan yang relatif rendah dengan perbedaan yang nyata dalam 
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kelarutan hemihidrat  dan dihidrat. Dihidrat terlalu larut untuk digunakan dalam 
struktur terpapar atmosfer, sesuatu yang menguntungkan, karena penggunaan 
tersebut akan menghabiskan sumber alami gipsum kita. 
Reaksi pengerasan dapat dimengerti sebagai berikut : 
1. Ketika hemihidrat diaduk dengan air, terbentuk suatu suspensi cair dan dapat 
dimanipulasi 
2. Hemihidrat melarut sampai terbentuk larutan jenuh 
3. Larut jenuh hemihidrat ini amat jenuh dengan dihidrat sehingga dihidrat 
mengendap. 
4. Begitu dihidrat mengendap, larutan tidak jenuh dengan hemihidrat, jika terus 
melarut.Kemudian, proses berlanjut, yaitu pelarut hemihidrat  dan 
pengendapan dihidrat terjadi baik dalam bentuk kristal baru atau 
pertumbuhan lebih lanjut pada keadaan yang sudah ada.2 
 
2.4.6 Perbandingan W:P 
 
Banyaknya air dan hemihidrat harus diukur secara akurat dari berantya. Rasio 
air terhadap bubuk hemihidrat biasanya tercermin dalam W : P; atau hasil bagi 
yang diperoleh bila berat (atau volume) dari air dibagi dengan berat bubuk. 
Perbandingan atau rasio biasanya disingkat ssebagai W: P. Misalnya, 
perbandingan W: P  adalah 0,6 bila 100 gr stone gigi dicampur dengan 60 ml air, 
rasio W : P adalah 0,28 bila 100 grstone gigi dicampur dengan 28 ml air. 
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Perbandingan W: P adalah faktor penting dalam menentukan sifat fisik dan kimia 
dari produk gipsum akhir. Misalnya, semakin tinggi tinggi perbandingan W : P, 
semakin lama waktu pengerasan dan semakin lemah produk gipsum. Meskipun 
perbandingan W: P bervariasi untuk merek plaster atau stone tertentu, berikut ini 
adalah beberapa kisaran umum yang dianjurkan : Plaster 0,45-0,50; stone tipe III 
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4.1 Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimental laboratorium 
 
4.2 Desain Penelitian 
1. Menurut Ruang Lingkup Penelitian : Laboratorium 
2. Menurut Waktu Penelitian : Longitudinal ( Follow-up) 
3. Menurut Substansi : Terapan 
4. Menurut Hubungan Antar Variabel : Analitik 
5. Menurut Adanya Manipulasi / Perlakuan : Eksperimental 
 
4.3 Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian : Lab. Dental Material Fakultas Kedokteran Gigi Unhas 
2. Waktu Peneltian : Maret-April 
 
4.4 Variabel Penelitian  
Variabel penelitian menurut fungsinya : 
1. Variabel sebab : Larutan desinfeksi hidrogen peroksida dan rebusan 
daun sirih (Piper Betle Linn) 
2. Variabel akibat  : Stabilitas dimensional cetakan alginat 
3. Variabel antara  : Perendaman 
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4. Variabel moderator   : Lama Perendaman 
5. Variabel random   : Suhu ruangan, cara perendaman 
6. Variabel kendali   : Jenis alginat , tempat tumbuh Piper Betle 
Linn, dan   konsentrasi larutan 
Variabel menurut skala pengukurannya : Numerik ratio 
4.5 Definisi Operasional Variabel 
NO VARIABEL DEFINISI OPERASIONAL 
1. Larutan Desinfeksi Larutan desinfektan adalah 
campuranhomogen yang terdiri dari 
dua atau lebih zat kimia yang 
digunakan untuk 
mencegahterjadinya infeksi. 
2. Hidrogen Peroksida hidrogen peroksida digunakan 
sebagai bahan pemutih pulp yang 
ramah lingkungan dan juga 
digunakan sebagai desinfektan. 
Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan hidrogen peroksida 
dengan konsentrasi 3%. 
3. Rebusan Daun sirih ( Piper 
Betle Linn) 
Rebusan Daun sirih ( Piper Betle 
Linn) segar yang didapatkan 
diperkarangan rumah peneliti 
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dengan mencuci bersih daun sirih, 
kemudian daun sirih direbus dalam 
panci hingga mendidih. Hingga 
didapatkan larutan daun sirih (Piper 
Belte Linn) dengan konsentrasi 
25%. 
4. Perendaman Proses, cara, perbuatan merendam: 
memasukkan cetakan alginat ke 
dalam masing-masing ± 300 ml 
larutan desinfektan (Hidrogen 
peroksida dan rebusan daun sirih 
(Piper Betle Linn) selama 10 menit. 
5. Stabilitas Dimensional 
Cetakan Alginat 
Stabilitas dimensional cetakan 
alginat adalah keadaan model 
cetakan alginat memiliki ukuran 
yang konsisten dengan ukuran 
diameter 30 mm dan tinggi 16 mm 
baik sebelum dan sesudah 
pencetakan. 
 
4.6 Sampel Penelitian  
Sampel penelitian ini adalah cetakan alginat yang terdiri dari 27 sampel 
yangdibagi menjadi tiga kelompok yaitu satu kelompok kontrol tanpa 
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dilakukanperendaman, satu kelompok yang direndam dalam larutan 
desinfektan hidrogen peroksida 3% , dan satu kelompok yang direndam 
dalam rebusan daun sirih (Piper Betle Linn) 25%. Masing – masing kelompok 
terdiri dari 9 sampel. 
 
4.7 Kriteria Objektif 
Pengukuran dilakukan setelah gipsum mengalami setting time menjadi 
padat dan hasil cetakan berupa gipsum padat diukur menggunakan jangka 
sorong dengan ketelitian 0,5 mm. Pengukuran dilakukan pada titik-titik yang 
telah tercetak . Untuk mengukur AB atau jarak vertikal diukur dari anterior 
yaitu dari mesial gigi insicivus satu kiri ke cusp mesiobukal gigi molar satu 
kiri dan untuk mengukur BCatau jarak horizontal diukur dari posterior 
yaitu dari ke cusp mesiobukal gigi molar satu kanan ke cusp mesiobukal gigi 
molar satu kiri. 
Hasil cetakan alginat dikatakan memiliki dimensi yang stabil jika setelah 
perendaman dengan menggunakan larutan desinfektan hidrogen peroksida 
dan rebusan daun sirih (Piper Betle Linn) pada cetakan alginat tersebut yang 
kemudian hasil cetakan berupa gipsum padat diukur menggunakan jangka 
sorong menghasilkan ukuran yang sama pada pengukuran kelompok kontrol. 
 
4.8 Alat dan Bahan Penelitian 




a. Alat : 
 Jangka sorong 
 Rubber bowl 
 Spatula 
 Sendok takar 
 Gelas ukur 
 Model RA 
b. Bahan : 
 Bahan cetak alginat 
 Gipsum tipe II 
 Hidrogen peroksida  
 Rebusan daun sirih (Piper Betle Linn) 
 Air 
 
4.9 Prosedur Penelitian 
 
4.9.1 Pembuatan sampel alginat 
Cara pembuatan sampel alginat yaitu sebagai berikut : 
1. Menakar bubuk alginat dan air dengan sendok takar serta gelas ukur yang 
telah disediakan sesuai dengan petunjuk pabrik 
2. Tuang bubuk alginat dan air pada rubber bowl 
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3. Kemudian aduk dengan kecepatan dan tekanan yang konsisten 
pengadukandilakukan membentuk angka delapan. Tiap kelompok 
mendapatkanperlakuan waktu yang sama selama 10 detik. 
4. Selanjutnya cetak model master yang terbuat dari gipsum biru yang 
telahdisediakan ke dalam campuran alginat. 
5.  Kemudian membuat 9 sampel untuk 3 kelompok perlakuan sesuai 
sampelpenelitian yang telah ditentukan. 
6. Khusus pada kelompok kontrol tidak dilakukan teknik desinfeksi 
sehinggasegera dilakukan pengisian gipsum pada hasil cetakan alginat. 
Setelah settingtime lakukan pengecoran dengan gipsum tipe II. Setelah 
setting time, hasil cordikeluarkan dari alginat, dan langsung diukur 
panjang diameter hasil cor padakelompok kontrol dengan menggunakan 
jangka sorong. 
 
4.9.2 Prosedur Rebusan Daun Sirih ( Piper Betle Linn ) 
1. Siapkan daun sirih  ( Piper Betle Linn)  segar yang telah dicuci bersih 
2. Selanjutnya timbang daun sirih sebanyak 25 gram  dan air sebanyak 1000 
ml 
3. Kemudian siapkan air rebusan dalam panci, masak hingga mendidih  
4. Setelah itu, masukkan daun sirih (Piper Betle Linn)  dan tunggu  hingga 
air rebusan mendidih 
5. Hasil rebusan daun sirih (Piper Betle Linn)  merupakan cairan murni 
dengan konsentrasi 25% yang akan dijadikan desinfektan. 
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5.9.3 Prosedur Teknik Desinfeksi 
Teknik desinfeksi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik 
desinfeksiperendaman dengan menggunakan larutan desinfektan hidrogen 
peroksida 3% dan rebusan daun sirih (Piper Betle Linn) konsentrasi 25 %. 
Teknik perendaman yang dilakukan pada hasil cetakanalginat dengan cara 
merendam menggunakan larutan desinfektan hingga seluruhbagian 
permukaan alginat terendam masuk ke dalam larutan, larutan 
desinfektanyang digunakan ± 300 ml, dan perlakuan dilakukan selama 10 
menit. 
 
5.9.4 Pengisian  Hasil Cetakan Alginat 
Pengisian hasil cetakan menggunakan gipsum tipe II dengan ratio 
perbandinganpowder dengan air 2:1 atau setara dengan 100 gram powder : 
50 ml air. Caramembuat bahan pengisian dilakukan dengan memasukkan air 
ke dalam powder padarubber bowl dan diaduk selama 60 detik, kemudian 
dilakukan pengisian ke dalambahan cetak alginat, setelah itu dilakukan 
vibrasi agar seluruh bagian cetakan alginat rata tercetak dengan gipsum. 
Tunggu selama 10 menit hingga gipsum mengalami final setting. 
 
5.9.5 Pengukuran Stabilitas Dimensional 
Pengukuran dilakukan setelah gipsum mengalami setting time menjadi 
padat danhasil cetakan berupa gipsum padat diukur menggunakan jangka 
sorong dengan ketelitian 0,5 mm. Pengukuran dilakukan pada titik-titik 
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yang telah tercetak .Untuk mengukur AB atau jarak vertikal diukur dari 
anterior yaitu dari mesial gigiinsicivus satu kiri ke cusp mesiobukal gigi 
molar satu kiri dan untuk mengukur BCatau jarak horizontal diukur dari 
posterior yaitu dari cusp mesiobukal gigi molarsatu kanan ke cusp 
mesiobukal gigi molar satu kiri. 
 
5.9.6 Analisis Perubahan Dimensi 
Perubahan dimensi dianalisis sesuai dengan American National 
StandardsInstitute/ American Dental Association (ANSI/ ADA) spesifikasi 
no. 18 bahan cetaktidak boleh menunjukkan perubahan lebih dari 0,5% dari 
model master yang diukurmenggunakan jangka sorong . Analisis data 
dilakukan dengan menggunakanuji Kruskal Wallis Test karena data tidak 
terdistribusi normal. Uji ini termasuk uji statistik non parametrik dengan 
tingkatkepercayaan 95% (α = 0,05). 
 
5.10  Alat Ukur  
Alat ukur yang digunakan dalam penilitian ini adalah jangka sorong 
 
5.11 Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan analisis uji normalitas, Kruskal Wallis Test dan 









Penelitan telah dilakukan mengenai pengaruh perendaman hasil cetakan 
alginat pada larutan desinfeksi rebusan daun sirih (Piper Betle Linn) dan 
hidrogen peroksida terhadap stabilitas dimensional. Jenis penelitian ini adalah 
eksperimental laboratorium dan dilakukan di Lab. Dental Material Kedokteran 
Gigi Universitas Hasanuddin untuk pembuatan cetakan alginat, perebusan daun 
sirih, pengecoran gipsum hingga pengukuran stabilitas dimensional. 
Pelaksanaan penelitian dilakukan bulan Maret-April. Sampel merupakan 
cetakan alginat sesuai dengan kriteria seleksi sampel yang telah ditentukan 
sebelumnya. Sampel yang diteliti berjumlah 27 sampel yang dibagi menjadi 3 
kelompok dengan jumlah yang diteliti seimbang, yaitu rebusan daun sirih 
(Piper Betle Linn) 25%, hidrogen peroksida 3% dan cetakan tanpa perlakuan 
sebagai kelompok kontrol.  
Cetakan alginat yang direndam selama 10 menit. Pengukuran stabilitas 
dimensi dilakukan secara vertikal dan horizontal sesuai dengan kriteria 
penilaian yang telah ditentukan sebelumnya. Seluruh hasil penelitian 
dikumpulkan dan dicatat, serta dilakukan pengelolaan data dan analisis dengan 
menggunakan program SPSS versi 18 (SPSS Inc., Chicago, IL, USA). Hasil 




Tabel 5.1. Tabel distribusi nilai mean, median, min-max, dan hasil uji 
statistik dimensi vertikal dan horizontal pada larutan 





Vertikal Horisontal Vertikal Horisontal 




















Uji Kruskal-Wallis (*Vertikal & **Horisontal). Uji Post-Hoc Mann-Whitney (Horisontal): Hidrogen Peroksida vs Kontrol 
p<0.001; Daun Sirih vs Kontrol p<0.001 
 
Tabel 1 menunjukkan distribusi nilai rata-rata dimensi vertikal dan 
horizontal berdasarkan jenis larutan. Seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, jumlah sampel secara keseluruhan adalah 27 sampel, terdiri 
dari 3 kelompok, yaitu larutan hidrogen peroksida, rebusan daun sirih (Piper 
Betle Linn) dan cetakan yang tidak diberikan perlakuan sebagai kontrol. 
Masing-masing kelompok terdiri dari 9 sampel (33.3%).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil pengukuran pada dimensi 
vertikal cetakan alginat setelah perendaman larutan desinfeksi hidrogen 
peroksida sebesar 36.18 mm, rebusan daun sirih (Piper Betle Linn) sebesar 
36.20 mm serta kontrol 36.20 mm. Adapun, dimensi horizontal kelompok 
perendaman larutan desinfeksi hidrogen peroksida adalah 47.22 mm, 




Berdasarkan hasil uji distribusi normalitas, Shapiro-Wilk  dengan sampel 
<50 ditemukan nilai p > 0.05 pada seluruh data hasil penelitian, sehingga 
distribusi data hasil penelitian pada kelompok larutan tidak terdistribusi 
normal.Karena data tidak terdistribusi normal maka uji nonparamentrik  
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik Kruskal Wallis Test 
karena nilai p < 0.05 pada larutan daun sirih (Piper Betle Linn) dengan 
kontrol pada dimensi horizontal serta antar pada hidrogen peroksida dengan 
kontrol nilai p >0.05 pada dimensi horizontal, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa distribusi data hasil penelitian pada kelompok dimensi 
horizontal terdapat perbedaan stabilitas dimensi antara larutan hidrogen 
peroksida dengan kontrol serta antar rebusan daun sirih (Piper Betle 
Linn)dengan kontrol. 
Berdasarkan uji beda lanjut Mann Whitney Test, ditemukan nilai p 
<0.001 pada larutan desinfeksi hidrogen peroksida dengan kontrol, 
sedangkan pada rebusan daun sirih (Piper Betle Linn) dengan kontrol 
ditemukan nilai p > 0.01 pada perbandingan kelompok larutan. Dengan 
demikian, terdapat perbedaan nilai rata-rata pengukuran dimensi horizontal 
yang signifikan antara cetakan alginat pada perendaman larutan hidrogen 










Pada peneltian yang telah dilakukan pada hasil cetakan dapat dikatakan 
baik apabila keakuratan terjamin dan memiliki kestabilan dimensi hingga 
diisi dengan gipsum. Akurasi dan stabilitas dimensional alginat merupakan 
hal terpenting dalam keberhasilan hasil cetakan alginat secara menyeluruh. 
Akurasi dari alginat dapat mengalami perubahan karena beberapa 
penyebab, diantaranya kesalahan selama pembuatan cetakan, kesalahan 
selama menggerakkan cetakan pada saat akan diaplikasikan. 
Pada alginat terdapat sifat imbibisi dan sineresis yang berpengaruh pada 
saat dilakukan proses desinfeksi. Pada saat dilakukan desinfeksi dengan 
teknik perendaman terjadi proses imbibisi yaitu proses terserapnya air 
kedalam hasil cetakan alginat yang menimbulkan perubahan bentuk hasil 
cetakan sehingga terjadi ekspansi dan hasil cetakan akan lebih mengambang 
dari ukuran semula dibandingkan dengan sebelum dilakukan proses 
perendaman.1 
Hasil cetakan alginat terbentuk dari pencampuran bubuk dan air. 
Kompisisi utama dari bubuk alginat terdiri dari kalium alginat (18%) yang 
berfungsi agar alginat larut air, kalsium sulfat (14%) yang berfungsi sebagai 
reaktan, partikel pengisi (56%) yang berfungsi untuk pengatur konsistensi 
gel, dan sodium fosfat (2%) sebagai penghambat waktu setting. 1 
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Pada saat pembuatan cetakan alginat terjadi suatu proses yang 
dinamakan gelasi. Proses gelasi merupakan reaksi yang terjadi dari sol 
menjadi gel. Pada saat pencampuran bubuk alginat dengan air terjadi proses 
kimia berupa reaksi alginat larut air dengan kalsium sulfat sehingga terjadi 
pembentukan gel kalsium alginat yang tidak larut air. Kalsium sulfat 
berekasi dengan pembentukan kalsium alginat tidak larut dari kalium alginat 
dalam suatu larutan cair. 1 
Pembentukan kalsium alginat sangat cepat dan tidak menyediakan 
waktu kerja yang cukup, sehingga garam larut air seperti sodium fosfat 
ditambahkan pada larutan untuk memperpanjang waktu kerja. Sehingga 
kalsium sulfat, kalium alginat dan sodium fosfat dicampur lalu dilarutkan 
dalam air dengan proporsi yang tepat.setelah sodium fosfat bereaksi, sisa 
kalium sulfat bereaksi membentuk kalsium alginat yang tidak larut dengan 
air yang akan membentuk gel alginat.1 
Tindakan desinfeksi adalah membunuh mikroorganisme penyebab 
penyakit dengan bahan kimia, hal ini dapat mengurangi kemungkinan 
terjadinya penyebaran penyakit infeksi dari mulut penderita kepada dokter 
gigi, Hasil cetakan gigi direndam dalam desinfektan atau disemprot dengan 
desinfeksi.1 
Prosedur desinfeksi dilakukan setelah proses pencetakan kemudian 
desinfeksi dengan cara disemprot larutan desinfektan hingga merata pada 
permukaan yang nampak ataupun direndam sampai permukaan tenggelam 
didalam larutan. Kebanyakan pabrik yang memproduksi alginat maupun 
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desinfektan menganjurkan desinfeksi harus dilakukan sesuai dengan 
petunjuk pabrik, ini dikarenakan akan terjadi distorsi minimal pada hasil 
cetakan bila disarankan diikuti dan dilakukan dengan benar.1 
Bahan-bahan desinfektan yang banyak digunakan dan mempunyai 
efektivitas desinfeksi pada mikroorganisme pathogen adalah sodium 
hipoklorit, klorheksidin, dan hidrogen peroksida. Sodium hipoklorit dan 
klorheksidin memliki spektrum yang luas, bekerja cepat dan toksisitasnya 
rendah dan aman digunakan untuk desinfeksi bahan cetak. Pemakaian 
sodium hipoklorit sebagai desinfeksi efektif pada konsentrasi 0.5% dan 
klorheksidin 0.2 %. Penggunaan hidrogen peroksida efektif pada 
konsentrasi 3% dan aktif pada mikroorganisme gram negatif serta gram 
positif. Sehingga penelitian ini menggunakan hidrogen perosida 3% dan 
dibandingkan dengan desinfektan daun sirih  (Piper Betle Linn).1 
Daun sirih ( Piper Betle Linn) dapat menghambat pertumbuhan E. Coli, 
Staphylococus koagulase positif, Salmonela typhosa, bahkan pseudomonas 
aeruginosa yang resisten terhadap antibiotik.  
Pada penelitian terdahulu telah membahas mengenai pengaruh 
perendaman cetakan alginat dalam larutan desinfektan sodium hipoklorit  
dan perasan aloe vera terhadap stabilitas dimensional, dimana hasilnya 
menunjukkan bahwa penggunaan bahan desinfektan sodium hipoklorit 0.5% 
dan perasan Aloe vera 100% terdapat perbedaan nilai rata-rata pengukuran 
dimensi horizontal dan vertikal yang signifikan antara cetakan alginat 
setelah perendaman larutan sodium hipoklorit dengan perasan Aloe vera, 
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antara sodium hipoklorit dengan kontrol, dan antara perasan Aloe vera 
dengan kontrol. Ditemukan nilai p<0.05 pada seluruh perbandingan 
kelompok, hal tersebut dibuktikan dari hasil analisis uji beda lanjut, pos hoc 
test. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti didapatkan perbandingan 
hasil dari bahan yang berbeda. Dimana peneliti menggunakan bahan larutan 
desinfeksi rebusan daun sirih (Piper Betle Linn) dan hidrogen peroksida. 
Berdasarkan uji Krustal Wallis Test  ditemukan nilai  <p 0.05 pada 
kelompok perbandingan larutan terdapat perbedaan yang signifikan setelah 
perendaman antar hidrogen peroksida dengan kontrol dan antara rebusan 
daun sirih (Piper Betle Linn) dengan kontrol dan  uji lanjut digunakan  uji 
Mann-Whitney Test, ditemukan nilai <p 0.001 terlihat hasil cetakan adanya 
perbedaan stabilitas yang signifikan pada dimensi horizontal setelah 

















Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa; 
1. Penggunaan larutan desinfeksi rebusan daun sirih (Piper Betle Linn) 
dengan konsentrasi 25% dan hidrogen peroksida 3% yang memiliki 
pengaruh terhadap perubahan stabilitas dimensi hasil cetakan. 
2. Berdasarkan uji Krustal Wallis Test ditemukan nilai<p 0.05 pada 
kelompok perbandingan larutan terdapat perbedaan yang signifikan 
setelah perendaman antara hidrogen peroksida dengan kontrol dan 
antara rebusan daun sirih ( Piper Betle Linn) dengan kontrol dan  uji 
lanjut digunakan  uji Mann-Whitney Test, ditemukan nilai <p 0.001 
terlihat hasil cetakan adanya perbedaan stabilitas yang signifikan 
setelah perendaman pada larutan. 
 
7.2 SARAN 
Setelah dilakukan penelitian ini , diharapkan peneliti selanjutnya 
dapat melakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan daun sirih  
(Piper Betle Linn) sebagai bahan desinfekstan cetakan alginat dengan 
berbagai konsentrasi, durasi perendaman yang berbeda dan dilakukan 
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A. ALAT DAN BAHAN 
 
 
Gambar 1 : Model RA yang digunakan dalam proses pencetakan 
 
 
Gambar 2 : Jangka sorong yang digunakan dalam pengukuran diameter tiap kelompok 
 
 




 Gambar 5 : Gipsum tipe II  Gambar 6 : Masker 
    
Gambar 7 : Gelas ukur 100 ml  Gambar 8 : Sendok takar 
 
Gambar 9 : Rubber bowl & spatula  Gambar 10 : Handskun 
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B. GAMBAR HASIL PENELITIAN 
 




   
 Gambar 11 : Proses penimbangan, dan pemasakan daun sirih ( Piper Belte Linn)  
untukmendapatkan hasil rebusan dengan konsentrasi 25 % 
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Gambar 14 : Proses perendaman hasil cetakan alginat dengan larutan desinfeksi 




Gambar 15 : Proses perendaman hasil cetakan alginat dengan larutan desinfeksi 








Gambar 16 : Pengecoran pada 
kelompok kontrol 
Gambar 17 : Pengecoran pada 
kelompok hidrogen 
peroksida 3% 
Gambar 18 : Pengecoran pada 
kelompok rebusan daun  

















Gambar 22 : Hasil pengecoran kelompok rebusan daun sirih  
(Piper Betle Linn) 25% 
 




Gambar 23 : Pengukuran AB atau jarak vertikal diukur dari anterior yaitu dari 
mesial gigi insicivus satu kanan ke cusp mesiobukal gigi molar satu kanan dan 






Gambar 24 : Pengukuran BC atau jarak horizontal diukur dari posterior yaitu 



















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Hidrogen Peroksida 9 33.3 33.3 33.3 
Daun Sirih 9 33.3 33.3 66.7 
Kontrol 9 33.3 33.3 100.0 
Total 27 100.0 100.0  
 
EXAMINE VARIABLES=Dms_Vrt Dms_Hrs BY Jns_Lrt 
  /PLOT BOXPLOT HISTOGRAM NPPLOT 
  /COMPARE GROUPS 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 




[DataSet1] C:\Users\user\Documents\data penelitian.sav 
 
Case Processing Summary 
 Jenis Larutan Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Dimensi Vertikal Hidrogen Peroksida 9 100.0% 0 .0% 9 100.0% 
Daun Sirih 9 100.0% 0 .0% 9 100.0% 
Kontrol 9 100.0% 0 .0% 9 100.0% 
Dimensi Horisontal Hidrogen Peroksida 9 100.0% 0 .0% 9 100.0% 
Daun Sirih 9 100.0% 0 .0% 9 100.0% 





 Jenis Larutan Statistic Std. Error 
Dimensi Vertikal Hidrogen Peroksida Mean 36.1889 .00735 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 36.1719  
Upper Bound 36.2058  
5% Trimmed Mean 36.1904  
Median 36.2000  
Variance .000  
Std. Deviation .02205  
Minimum 36.15  
Maximum 36.20  
Range .05  
Interquartile Range .03  
Skewness -1.620 .717 
Kurtosis .735 1.400 
Daun Sirih Mean 36.2056 .01303 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 36.1755  
Upper Bound 36.2356  
5% Trimmed Mean 36.2062  
Median 36.2000  
Variance .002  
Std. Deviation .03909  
Minimum 36.15  
Maximum 36.25  
Range .10  
Interquartile Range .08  
Skewness -.216 .717 
Kurtosis -1.041 1.400 
Kontrol Mean 36.2056 .01547 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 36.1699  
Upper Bound 36.2412  
5% Trimmed Mean 36.2062  
Median 36.2000  
Variance .002  
Std. Deviation .04640  
56 
 
Minimum 36.15  
Maximum 36.25  
Range .10  
Interquartile Range .10  
Skewness -.263 .717 
Kurtosis -2.018 1.400 
Dimensi Horisontal Hidrogen Peroksida Mean 47.2222 .01470 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 47.1883  
Upper Bound 47.2561  
5% Trimmed Mean 47.2191  
Median 47.2000  
Variance .002  
Std. Deviation .04410  
Minimum 47.20  
Maximum 47.30  
Range .10  
Interquartile Range .05  
Skewness 1.620 .717 
Kurtosis .735 1.400 
Daun Sirih Mean 48.0233 .00167 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 48.0195  
Upper Bound 48.0272  
5% Trimmed Mean 48.0231  
Median 48.0200  
Variance .000  
Std. Deviation .00500  
Minimum 48.02  
Maximum 48.03  
Range .01  
Interquartile Range .01  
Skewness .857 .717 
Kurtosis -1.714 1.400 
Kontrol Mean 48.2222 .00878 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 48.2020  
Upper Bound 48.2425  
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5% Trimmed Mean 48.2219  
Median 48.2000  
Variance .001  
Std. Deviation .02635  
Minimum 48.20  
Maximum 48.25  
Range .05  
Interquartile Range .05  
Skewness .271 .717 
Kurtosis -2.571 1.400 
 
Tests of Normality 
 Jenis Larutan Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Dimensi Vertikal Hidrogen Peroksida .471 9 .000 .536 9 .000 
Daun Sirih .223 9 .200* .838 9 .055 
Kontrol .275 9 .048 .780 9 .012 
Dimensi Horisontal Hidrogen Peroksida .471 9 .000 .536 9 .000 
Daun Sirih .414 9 .000 .617 9 .000 
Kontrol .356 9 .002 .655 9 .000 
a. Lilliefors Significance Correction 












































































  /K-W=Dms_Vrt Dms_Hrs BY Jns_Lrt(1 3) 










 Jenis Larutan N Mean Rank 
Dimensi Vertikal Hidrogen Peroksida 9 11.78 
Daun Sirih 9 15.11 
Kontrol 9 15.11 
Total 27  
Dimensi Horisontal Hidrogen Peroksida 9 5.00 
Daun Sirih 9 14.00 
Kontrol 9 23.00 









Chi-square 1.238 24.069 
df 2 2 
Asymp. Sig. .538 .000 
a. Kruskal Wallis Test 
b. Grouping Variable: Jenis Larutan 
 
NPAR TESTS 
  /M-W= Dms_Vrt Dms_Hrs BY Jns_Lrt(1 3) 











 Jenis Larutan N Mean Rank Sum of Ranks 
Dimensi Vertikal Hidrogen Peroksida 9 8.44 76.00 
Kontrol 9 10.56 95.00 
Total 18   
Dimensi Horisontal Hidrogen Peroksida 9 5.00 45.00 
Kontrol 9 14.00 126.00 








Mann-Whitney U 31.000 .000 
Wilcoxon W 76.000 45.000 
Z -.912 -3.748 
Asymp. Sig. (2-tailed) .362 .000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .436a .000a 








Mann-Whitney U 31.000 .000 
Wilcoxon W 76.000 45.000 
Z -.912 -3.748 
Asymp. Sig. (2-tailed) .362 .000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .436a .000a 
a. Not corrected for ties. 




  /M-W= Dms_Vrt Dms_Hrs BY Jns_Lrt(1 2) 








 Jenis Larutan N Mean Rank Sum of Ranks 
Dimensi Vertikal Hidrogen Peroksida 9 8.33 75.00 
Daun Sirih 9 10.67 96.00 
Total 18   
Dimensi Horisontal Hidrogen Peroksida 9 5.00 45.00 
Daun Sirih 9 14.00 126.00 







Mann-Whitney U 30.000 .000 
Wilcoxon W 75.000 45.000 
Z -1.065 -3.768 
Asymp. Sig. (2-tailed) .287 .000 
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .387a .000a 
a. Not corrected for ties. 
b. Grouping Variable: Jenis Larutan 
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